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PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalambangun kehidupan
suatu bangsa. Karena pendidikan merupakan salahwsadah kegiatan yang
dapat melahirkan sumber daya manusia yang ber&asialiaik pendidikan jalur
sekolah maupun jalur luar sekolah.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalamigikad jalur sekolah
adalah matematika. Pada pembelajarannya, para sdiWwadapkan pada
permasalahan-permasalahan yang menuntut merekas hamemecahkan
permasalahan tersebut dan tentunya mereka harusampabagaimana
memformulasikan, merepresentasikan permasalahabadmimana permasalahan
tersebut dapat diselesaikan dengan tujuan agaa slapat berhasil dalam belajar
matematika.

Kecakapan matematika yang merujuk pada kemampuanfarraulasikan
masalah, merepresentasikan masalah, dan menyealesaikasalah adalah
kompetensi strategis (Kilpatrick, 2001:124). Jikaswa tidak mampu
memformulasikan atau merepresentasikan permasalgaag dihadapi maka
siswa akan merasa kesulitan dalam menyelesaikamagatahan tersebut. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian Nirawati (2009:74aHwa sebagian besar siswa
masih merasa kesulitan untuk mengubah soal cegitdakam simbol matematik.

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa gaekesulitan dalam



merepresentasikan suatu permasalahan. Senada deabaersebut, Ardhyani
(2008:7) menyatakan bahwa selain siswa kurang mladalam menyajikan
masalah ke dalam model matematika dan menentukategtyang tepat untuk
menyelesaikannya juga siswa merasa kesulitan mem@muata kunci dan
hubungan matematik yang ada dalam suatu permasal&lesmyataan tersebut
mengindikasikan bahwa masih rendahnya kompetemasegts siswa.

Padahal kedudukan kompetensi strategis ini dipandpenting oleh
Kilpatrick karena kompetensi strategis ini dijadikeebagai salah satu dari lima
strand (dasar) yang dirumuskan Kilpatrick sebaghiand (dasar) kecakapan
matematika yang harus dikuasai oleh siswa agarasissvhasil dalam belajar
matematika. Rumusasirand (dasar) kecakapan matematika tersebut adalah:

1. Conceptual understanding (pemahaman konseptual), yaitu kemampuan

dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalaenmasika,;

2. Procedural fluency (kelancaran prosedural), yakni kemampuan yang
mencangkup pengetahuan mengenai prosedural, pbBogatanengenai
kapan dan bagaimana menggunakan prosedur yang i,sesera
kemampuan dalam membangun fleksibilitas, akurasia ®fisiensi dalam
menyelesaikan suatu masalah;

3. Strategic competence (kompetensi strategis), yakni kemampuan untuk
memformulasikan, merepresentasikan, dan menyetesaiknasalah-
masalah dalam matematika;

4. Adaptive reasoning (penalaran adaptif), yakni kapasitas untuk berpiki
secara logis mengenai hubungan antara konseptdasisi

5. Productive diposition (disposisi - produktif), yakni kebiasaan yang
cenderung melihat matematika sebagai sesuatu yasgknakal, berguna,
dan berharga bersamaan dengan kepercayaan terkatiqunan dan
keberhasilan dirinya dalam matematika.

(Kilpatrick, 2001:5). Begitu pula menurut Priatr2009:23) bahwa kompetensi
strategis merupakan bagian dari kompetensi matkangéing memegang peranan
penting. Lebih jauh beliau mengungkap bahwa konmsetgrategis harus dimiliki

dan dikembangkan dalam diri siswa.



Rendahnya kompetensi strategis selain disebabkansidava sendiri juga
dari metode pembelajaran yang diterapkan oleh glMarpaung (Sugiman,
2000:167) menemukan masalah dalam pembelajaranmaiita yang salah
satunya siswa hampir tidak pernah dituntut untukcoba strategi sendiri, atau
cara alternatif dalam memecahkan masalah. Hal iengimdikasikan bahwa
metode pembelajaran yang digunakan kurang mendukiamg melatih siswa
dalam mengembangkan kompetensi strategisnya.

Dari kondisi di atas, peneliti menganggap bahwa pe&tensi strategis
merupakan kendala utama yang harus dipecahkank Utniudiperlukan suatu
proses pembelajaran matematika yang dapat membamdwa dalam
mengembangkan dan meningkatkan kompetensi strategieka. Salah satu
alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk mencappiab ini adalah dengan
menerapkan metode penemuan dalam pembelajaran atéd@m Hal ini
dikarenakan metode penemuan akan memberikan kesampada diri siswa
untuk mengembangkan dan meningkatkan kompetersgegis yang dimilikinya
melalui proses belajar yang secara bertahap miedibakemampuan berpikir
siswa dalam memformulasikan masalah, merepreskatasmasalah, dan
menyelesaikan masalah guna memperoleh suatu id®foang baru dari proses
penemuannya sekaligus memperoleh kesempatan umnguasai konsep-konsep
tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untn&ngkaji kompetensi

strategis siswa dengan menggunakan metode penemmiak,selanjutnya skripsi



ini diberi judul *“Peningkatan Kompetensi Strategis Siswa SMP melalui

M etode Penemuan.”

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakanatds, maka

permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adala

1. Apakah peningkatan kompetensi strategis siswa yangndapatkan
pembelajaran matematika dengan metode penemuahn kbebk daripada
peningkatan kompetensi strategis siswa yang metidapgpembelajaran
matematika dengan metode ekspositori?

2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaraami#ita dengan

metode penemuan?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui petieti ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah peningkatan kompetendegisasiswa yang
mendapatkan pembelajaran matematika dengan metoagnpian lebih
baik daripada peningkatan kompetensi strategisasi@mg mendapatkan
pembelajaran matematika dengan metode ekspositori.

2. Untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pemizajpatematika

dengan metode penemuan.



D. MANFAAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamfaat, antara lain:
1. Bagi Siswa
a. Melatih siswa aktif dalam proses belajar dan praosepikir.
b. Pembelajaran matematika melalui metode penemuamagtikan dapat
meningkatkan kompetensi strategis yang lebih barkskbelumnya.
2. Bagi Guru
a. Menambah wawasan pengetahuan tentang metode pememua
b. Penggunaan metode penemuan menjadi suatu alteroatifik
meningkatkan kompetensi strategis siswa.
3. Bagi Sekolah
Sebagai suatu sumbangan pemikiran dalam upayagkatam kualitas

pembelajaran matematika.

E. HIPOTESIS

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan ageb berikut:
“Peningkatan kompetensi strategis siswa yang mexkap pembelajaran
matematika dengan metode penemuan lebih baik darippeningkatan
kompetensi strategis siswa yang mendapatkan pejatsgiamatematika dengan

metode ekspositori.”



F. DEFINISI OPERASIONAL

1. Kompetensi strategis adalah kemampuan untuk memfagikan masalah
dalam hal ini siswa mampu memahami dan merumuskasalanh;
kemampuan untuk merepresentasikan masalah yakmia simampu
menyajikan masalah dalam berbagai bentuk bisa bemogka, lambang,
tulisan, atau grafik; dan kemampuan untuk menyiéasamasalah dalam
matematika yakni siswa mampu memilih pendekatan atatode yang
tepat untuk pemecahan masalah, menyelesaian masiah mampu
menafsirkan jawabannya.

2. Metode Penemuan adalah suatu cara untuk menyampade atau
gagasan lewat proses menemukan. Peserta didik m&aamsendiri pola-
pola dan struktur dalam matematika. Dalam prose®rmpeannya masih
tetap mendapat bimbingan guru. Bimbingan diberikepada siswa jika
siswa mengalami hambatan dalam proses penemuartsfahgitetapkan
dalam tujuan pembelajaran.

3. Metode Ekspositori adalah metode pembelajaran yarepekankan
penyampaian materi secara lisan (verbal) dari sgorguru kepada
sejumlah siswa. Guru menerangkan suatu konsep, ementstrasikan
keterampilannya mengenai pola atau aturan tentaaty konsep, siswa
bertanya, guru mengecek pemahaman siswa, guru mi&arbecontoh,

dan selanjutnya guru memberikan latihan soal.



